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Abstrak 
Bahasa Python dan framework django hadir dengan kesederhanaan, memiliki sintaks yang mudah 

dipahami untuk dibaca dan juga menyediakan banyak library yang siap dipergunakan. Dari sisi keamanan, 

bahasa Python menawarkan keamanan yang lebih kuat dari framework kebanyakan bahasa pemrograman 

yang banyak digunakan saat ini. Pengembangan sistem informasi pengelolaan skripsi diperlukan bahasa 

yang tepat dan mudah dalam pengembangannya selain sebagai sistem yang bisa memberikan kemudahan 

dalam mengelola data skripsi mahasiswa. Penelitian ini bertujuan menghasilkan sistem informasi 

pengelolaan skripsi dengan memanfaatkan bahasa python dan framework django. Pengembangan sistem 

menggunakan Web Development Life Cycle (WDLC) yang merupakan metode pengembangan khusus 

sistem berbasis web. Pemodelan sistem menggunakan UML (Unified Modelling Language). Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa bahasa python dengan framework django yang dilengkapi dengan 

banyak fitur dan library yang lengkap, mampu menghasilkan sistem informasi pengelolaan skripsi dengan 

mudah dan cepat. 

  

Kata kunci: Python, Django, Framework, Sistem Informasi. 
 

 

Abstract 
The Python language and django framework come with simplicity, have easy-to-understand syntax 

to read and also provide lots of ready-to-use libraries. From a security standpoint, the Python language 

offers stronger security than most programming language frameworks that are widely used today. The 

development of a thesis management information system requires appropriate and easy language to 

develop as well as a system that can provide convenience in managing student thesis data. This study aims 

to produce a thesis management information system by utilizing the Python language and the django 

framework. System development uses the Web Development Life Cycle (WDLC), which is a special 

development method for web-based systems. System modeling uses UML (Unified Modeling Language). 

The results of this study prove that the Python language with the Django framework, which is equipped 

with many features and a complete library, is able to produce a thesis management information system 

easily and quickly. 

 

Keywords: Python, Django, Frameworks, Information Systems. 
  

 

1. Pendahuluan 

Saat ini penggunaan sistem informasi menjadi semakin penting bagi setiap orang, terlebih lagi 

bagi organisasi seperti STMIK Pontianak dan khususnya pada sistem informasi pengelolaan skripsi. Hal 

ini mengingat adanya kompleksitas yang terjadi dalam mengelola data skripsi mahasiswa. Kegagalan dalam 

mengelola data, mengakibatkan tidak akuratnya data skripsi yang pada akhirnya memberikan dampak 

terhadap pelaporan data calon wisuda yang valid. Terkait dengan kebutuhan pengembangan sistem 

informasi, bahasa pemrograman Python menawarkan framework Django yang bisa memberikan 

kemudahan dan efektifan dalam menghasilkan sistem informasi [1]. Menggunakan bahasa Python dan 

framework django untuk membuat sistem informasi pengelolaan skripsi karena salah satu keunggulannya 

adalah sintaks yang mudah dipahami untuk dibaca, sederhana dan juga menyediakan banyak modul [2]. 

Selain itu, dukungan komunitas yang profesional pada Python dan framework django juga memberikan 

jaminan terhadap keberhasilan dalam membangun sistem[3]. 
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Sistem informasi pengelolaan skripsi menjadikan unsur keamanan sistem sebagai  hal yang sangat 

krusial. Penggunaan Python dan framework django mampu memberikan keamanan terhadap sistem yang 

dipergunakan dan bahkan lebih aman dari kebanyakan bahasa pemrograman yang banyak digunakan saat 

ini [4]. Masalah keamanan seperti cross-site request forgery, injeksi SQL, cross-site scripting, dan 

clickjacking sudah ditangani dengan baik oleh bahasa Python [5]. Dari sisi arsitektur, sistem informasi 

pengelolaan skripsi mengikuti struktur MTV (Model, View, Template). Database dari sistem akan ditangani 

oleh model, view sebagai fungsionalitas pengontrol diantara database sistem dengan template yang 

memerankan fungsi sebagai penyedia antarmuka bagi pengguna [6]. Secara lebih detil, model 

mendefinisikan class yang berisikan field-field dan method tabel dalam database sistem informasi 

pengelolaan Skripsi. Dengan demikian, pengembang tidak perlu lagi melakukan pembuatan field-field pada 

sisi database menggunakan alat khusus seperti dbForge Studio for MySQL, MySQL Workbench dan lain-

lain. Melalui penelitian, diharapkan sistem informasi pengelolaan skripsi bisa dikembangkan lebih cepat 

tanpa mengabaikan unsur keamanan dan skalabilitasnya. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam menghasilkan rancangan sistem informasi pengelolaan skripsi 

menggunakan metode Design Science Research (DSR) yang merupakan paradigma pemecahan masalah 

yang berupaya meningkatkan pengetahuan melalui penciptaan artefak inovatif. Sistem informasi 

pengelolaan skripsi dibangun dengan menggunakan bahasa python dan framework django. Metode 

perancangan website menggunakan Web Development Life Cycle (WDLC) yang merupakan metode 

pengembangan khusus web yang dikembangkan berdasarkan tahapan dari SDLC (Software Development 

Life Cycle) [7]. WDLC memiliki struktur dasar yang membuat WDLC memiliki kelebihan yakni dapat 

diadopsi untuk aplikasi web yang sederhana dan kompleks [8]. Pemodelan sistem menggunakan UML 

(Unified Modelling Language). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Perencanaan 

Sistem informasi pengelolaan skripsi merupakan sistem yang akan mengakomodir kegiatan Ketua 

Program Studi dalam mengelola data skripsi mahasiswa. Sistem ini melakukan pencatatan terhadap data 

mahasiswa yang merencanakan penulisan skripsi pada setiap semesternya. Pencatatan mulai dari 

menginputkan data pribadi mahasiswa, data dosen, data pengusulan judul outline skripsi, data outline 

skripsi siap untuk disidangkan, data penguji outline skripsi, data pembimbing skripsi sampai dengan data 

sidang skripsi. Sistem informasi pengelolaan skripsi pada fitur pengisian data mahasiswa dilakukan secara 

langsung oleh mahasiswa. Begitu juga dengan fitur pengusulan judul outline skripsi dilakukan langsung 

oleh mahasiswa. Melalui fitur dashboard, Ketua Program Studi dapat melakukan pemantauan terhadap data 

mahasiswa dan melakukan pengecekan terhadap kebenaran data. Sementara itu, judul outline skripsi yang 

sudah diajukan oleh mahasiswa dapat dilihat langsung pada bagian dashboard dan Ketua Program Studi 

dapat membuat keputusan terhadap judul outline usulan. 

3.2. Analisis 

Sistem informasi pengelolaan skripsi dipergunakan pada batasan mengelola data untuk menjamin 

keakuratan dan kecepatan dalam penyediaan data. Setiap fitur yang tersedia dilakukan secara berurutan 

karena untuk menjalan suatu proses, perlu adanya fitur lain yang harus duluan dikerjakan. Pengisian data 

mahasiswa merupakan fitur utama yang harus terlebihdahulu dikerjakan dan begitu juga dengan fitur data 

dosen. Kedua data ini pada pengelolaan skripsi sebagai master data bagi fitur lainnya seperti fitur penguji 

outline skripsi, pembimbing skripsi dan penguji skripsi. Setiap mahasiswa yang memprogramkan skripsi 

pada semester berjalan wajib memiliki data pada sistem informasi pengelolaan skrpsi, baik itu data pribadi, 

data pembimbing maupun data tim penguji skripsi. 

3.3. Web Design and Development 

3.3.1. Arsitktur Sistem 

Pengembangan sistem informasi pengelolaan skripsi perlu menggambarkan model arsitektur dari 

sistem tersebut. Melalui gambaran dari arsitektur tersebut, akan dapat dipahami dengan baik aliran data 

diantara sistem. Secara garis besar, arsitektur sistem informasi pengelolaan skripsi memberikan gambaran 

interaksi diantara pengguna sistem maupun interaksi antar sistem tersebut. Berikut ini adalah Gambar 3.1 

arsitektur sistem informasi pengelolaan skripsi: 
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Gambar 3.1 Arsitektur Sistem Informasi Pengelolaan Skripsi 

 Pada gambar 3.1 diatas dapat dijelaskan bahwa ini adalah model dari arsitektur pada framework 

django. Mengingat sistem informasi pengelolaan skripsi dibangun berbasis web, maka dalam menjalankan 

sistem membutuhkan web browser. Selanjutnya template akan berisi html, css dan javascript. Django akan 

mengakses file template melalui view (python file) dengan menggunakan JINJA templating. View akan 

bekerja sesuai dengan file python lainnya yaitu URL routing URLS (/mahasiswa, /dosen/, /ouline, 

/pembimbing, /penguji). URL routing berguna untuk menunjukan view yang digunakan berdasarkan 

routing. Sedangkan vView akan mendapatkan informasi dari Models, dimana model akan berhubungan 

dengan database. 

3.3.2. Model Class Objek 

Model pada web framework Django adalah untuk mendefinisikan informasi tentang data yang 

dimiliki oleh sistem informasi pengelolaan skripsi. Pada model berisikan field dan juga menyimpan 

perilaku bagaimana data itu dikelola. Pada model class mewakili atau merepresentasikan satu tabel 

database. Pada sistem informasi pengelolaan skripsi, terdiri dari class mahasiswa (class 

MahasiswaTbl(models.Model), class dosen (class DosenTbl(models.Model), class outline (class 

OutlineTbl(models.Model), class bimbingan (class BimbinganTbl(models.Model) dan class sidang (class 

SidangTbl(models.Model).  

3.3.3. Model Use case dan activity diagram 

Sistem informasi pengelolaan skripsi terdiri dari 9 use case yaitu manage mahasiswa, manage 

dosen, manage outline, manage bimbingan, manage sidang skripsi, input profil, jadwal outline, jadwal 

bimbingan dan jadwal sidang. Berikut ini adalah gambar 3.2 Use Case Diagram Sistem informasi 

pengelolaan skripsi. 
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Gambar 3.2 Use Case Diagram Sistem Informasi Pengelolaan Skripsi 

Activity diagram sistem informasi pengelolaan skripsi menggambarkan interaksi yang terjadi pada 

arsitektur sistem (MVT) dalam menangani request dari client sampai dengan memberikan response. Pada 

aktivity diagram ini, terlihat jelas bahwa arsitektur MVT saling berhubungan ketika ada request dari client 

dan dalam hal memberikan tanggapan yang sesuai dengan permintaan melalui URL. Berikut ini adalah 

gambar 3.3 Activity Diagram Sistem Informasi Pengelolaan Skripsi. 
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Gambar 3.3 Activity Diagram Sistem Informasi Pengelolaan Skripsi. 
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3.3.4. Desain User Interface Sistem 

Rancangan sistem informasi pengelolaan skripsi dipergunakan untuk mengelola setiap data pada 

perencanaan fitur sistem. Melalui rancangan antarmuka, pengguna dapat berinteraksi dengan sistem dan 

pengguna juga dapat melakukan pengelolaan terhadap data. Adapun data yang dikelola seperti data 

mahasiswa, data dosen, data outline skripsi, data pembimbing dan data penguji skripsi. Berikut ini adalah 

gambar rancangan antarmuka untuk Gambar 3.4 (a) Add Data Mahasiswa dan Gambar 3.4 (b) View Data 

Mahasiswa. 

 

 
 Gambar 3.4 (a) Add Data Mahasiswa Gambar 3.4 (b) View Data Mahasiswa 

Gambar 3.4 (a) melakukan penambahan data berdasarkan class objek MahasiswaTbl yang 

dibentuk oleh models. Dalam suatu class models, menampung sejumlah atribut data dari objek mahasiswa 

yang terdiri dari nim, nama, pemintan, email dan kontak. Setiap atribut sudah ditentukan tipe data berserta 

dengan panjang dari setiap atribut. Ketika model ini dieksekusi, maka akan terbentuk dengan sendiri nama 

tabel pada suatu database. Gambar 3.4 (b), menampilkan data dari models ke views dengan cara view 

mengimport class MahasiswaTbl dari models. Semua objek yang terdapat pada class MahasiswaTbl 

diambil semua dan dirender ke template mahasiswa html untuk ditampilkan pada layar. Berikut ini adalah 

skema kerja model, template dan view class mahasiswa (Gambar 3.5). 

DJango

Response

Request

Response

Request

USERS

views

models

MahasiswaTbl.objects.all()

class MahasiswaTbl(models.Model)

templates

adding all Fields

Dialog Title

BROWSER

 
Gambar 3.5 Alur Kerja Model, Template, View Class Mahasiswa 

Rancangan antarmuka untuk pengisian data pembimbing skripsi diperlukan sebagai fitur sistem 

yang menangani pengelolaan data pembimbign skripsi. Melalui fitur ini, akan dapat diketahui dengan lebih 

cepat informasi pembimbing skripsi mahasiswa, baik itu pembimbing 1 maupun pembimbing 2. Berikut ini 

Gambar 3.6 (a) Model PembimbingTbl dan Gambar 3.6 (b) View, Model dan Template Pembimbing. 

 

 
 Gambar 3.6 (a) Add Data Pembimbing Gambar 3.6 (b) View Data Pembimbing 
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Gambar 3.6 (a) melakukan penambahan data berdasarkan class objek PembimbingTbl yang 

dibentuk oleh models. class models PembimbingTbl, menampung sejumlah atribut data dari objek 

pembimbing yang terdiri dari nim, pembimbing 1 dan pembimbing 2. Setiap atribut sudah ditentukan tipe 

data berserta dengan panjang dari setiap atribut. Ketika model ini dieksekusi, maka akan terbentuk dengan 

sendiri nama tabel pada suatu database berdasarkan model. Gambar 3.6 (b), menampilkan data dari models 

ke views dengan cara view dengan mengimport class PembimbingTbl dari models. Semua objek yang 

terdapat pada class PembimbingTbl diambil semua dan dirender ke template pembimbing html untuk 

ditampilkan pada layar. Berikut ini adalah skema kerja view, model dan template (Gambar 3.7). 
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Gambar 3.7 Alur Kerja Model, Template, View Class Pembimbing 

Rancangan antarmuka untuk pengisian data tim penguji skripsi dipergunakan untuk melakukan 

penetapan terhadap tim penguji skripsi mahasiswa. Melalui fitur ini, bisa kaprodi bisa mengetahui dengan 

jelas, cepat dan akurat nama dosen penguji skripsi mahasiswa. Dibawah ini adalah Gambar 3.8 (a) Add 

Penguji Gambar 3.8 (b) View, Model dan Template Penguji. Pada gambar 3.6. 

 

 
 Gambar 3.8 (a) Add Penguji Gambar 3.8 (b) View Data Penguji 

Gambar 3.8 (a) melakukan penambahan data berdasarkan class objek PengujiTbl yang dibentuk 

oleh models. class models PengujiTbl, menampung sejumlah atribut data dari objek penguji yang terdiri 

dari nim, ketua penguji, sekretaris penguji, penguji 1 dan penguji 2. Setiap atribut sudah ditentukan tipe 

data berserta dengan panjang dari setiap atribut. Ketika model ini dieksekusi, maka akan terbentuk dengan 

sendiri nama tabel pada suatu database berdasarkan model. Gambar 3.8 (b), menampilkan data dari models 

ke views dengan cara view mengimport class PengujiTbl dari models. Semua objek yang terdapat pada 

class PengujiTbl diambil semua dan dirender ke template penguji html untuk ditampilkan pada layar. 

Berikut ini adalah alur kerja model, template, view class penguji (Gambar 3.9). 
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Gambar 3.9 Alur Kerja Model, Template, View Class Penguji 
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4. Kesimpulan 

Sistem informasi pengelolaan skripsi pada program studi Sistem Informasi telah berhasil 

dikembangkan dengan menggunakan bahasa python dan framework django.  Pengambilan data dari models 

oleh view untuk ditampilkan browser dilakukan melalui QuerySet dengan method all(). Dengan 

menggunakan method all(), semua field yang ada pada model akan diambil dan ditampilkan pada browser. 

Komponen arsitektur MTV (Model, Template, and View) seperti View tidak dapat terlihat seperti 

pengontrol pada arsitektur MVC (Model, View, Controller). View dalam arsitektur MTV memformat data 

melalui model. Pada gilirannya, model berkomunikasi ke database dan data yang ditransfer ke template 

untuk dilihat. Dari sisi kelengkapan fitur dari sistem informasi penglolaan skripsi, penelitian belum lengkap 

dan masih perlu dikembangkan lagi agar bisa memenuhi aktivitas kaprodi dalam mengelola skripsi. Django 

dilengkapi dengan banyak fitur dan library yang lengkap, menjadikannya sebagai pilihan utama dalam 

menghasilkan sistem informasi pengelolaan skripsi. 
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